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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori  

1. Hakikat Upaya  

a. Pengertian Upaya 

Menlurut kamus bahasa Inldonlesia yan lg 

dimaksud upaya adalah merupakanl suatu usaha, 

akal, ikhtiar unltuk menlcapai suatu maksud 

memecahkanl suatu persoalanl danl menlcari jalan l 

keluar, danl sebagainlya. Unltuk mewujudkanl suatu 

upaya agar menlcapai hasil yanlg diinlginlkanl, 

tenltunlya hal tersebut akanl dilaksanlakanl denlganl 

sunlgguh-sunlgguh, kemauanl yanlg tinlggi unltuk 

menlcapainlya danl juga konlsistenl dalam 

mewujudkanlnlya yan lg dilakukanl secara 

berkesinlambunlganl atau berkelanljutanl. Maka dari 

itu, upaya adalah suatu usaha yanlg dilakukan l 

denlganl maksud tertenltu agar semua permasalahan l 

yanlg ada dapat terselesaikanl denlganl baik danl 

dapat menlcapai tujuanl yanlg diharapkan 

(Depdikbud, 2002:120).  

Upaya juga merujuk pada tin ldakanl atau 

lanlgkah-lanlgkah yanlg diambil unltuk menlcapai 

tujuanl atau hasil tertenltu titik in li melibatkan l 
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usaha, kerja keras, danl enlergi yanlg diberikan l 

unltuk menlcapai suatu target atau hasil yan lg 

diinlginlkan l titik upaya dapat menlcakup berbagai 

kegiatan l, strategi, atau tinldakanl yanlg dilakukan l 

seseoranlg atau kelompok dalam ranlgka menlcapai 

sukses atau men lcapai hasil yanlg diharapkan (Alwi 

Hasan, 2027:123) l. 

b. Jenis-jenis upaya antara lain : 

1) Upaya prevenltif 

    Memiliki sebuah konlotasi nlegatif yaitu 

sesuatu masalah atau suatu hal yanlg berusaha 

unltuk dicegah, adapunl sesuatu yanlg dimaksud 

ialah menlganldunlg bahaya baik dari linlgkup 

personlal maupun l global. Dalam lin lgkup 

penldidikanl masalah yan lg dimaksud adalah 

berbagai hal yan lg dapat men lghambat 

perkembanlgan l penldidikanl baik dari siswa, 

guru, kepala sekolah, danl unlsur-unlsur lainlnlya 

yan lg berkaitan l di dalamn lya (Anggun, 2016). 

2) Upaya preservatives 

    Yaitu memelihara atau mempertahan lkanl 

konldisi yan lg telah kon ldusif atau baik dan l 

janlganl sampai terjadi keadaan l yanlg tidak baik. 
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3) Upaya curative 

     Merupakanl Upaya yan lg bertujuan l unltuk 

membimbin lg siswa Kembali kepada jalur yan lg 

semula dari yan lg mulan lya men ljadi siswa yan lg 

bermasalah menljadi siswa yan lg bisa 

menlyelesaikanl masalah danl terbebas dari 

masalah. Upaya in li juga berusaha un ltuk 

membanlgunl rasa kepercayaaan l diri siswa agar 

bisa bersosialisasi den lganl linlgkunlganlnlya. 

4) Upaya adaptasi  

   Upaya yan lg berusaha un ltuk memban ltu 

terciptanlya penlyesuaianl anltara siswa dan l 

linlgkunlganlnlya sehin lgga dapat timbuln lya 

kesesuaianl anltara pribadi siswa dan l sekolah. 

2. Konsep Guru 

a. Pengertian Guru  

Menlurut kamus besar bahasa inldonlesia 

guru adalah oranlg yanlg pekerjaanl, mata 

penlcaharianl atau profesi menlgajar. Guru dalam 

maknla yanlg luas adalah semua tenlaga 

kepenldidikanl yanlg men lyelenlggarakan l tugas-tugas 

pembelajaranl di kelas unltuk beberapa mata 

pelajaranl, termasuk praktik atau senli vokasion lal 

pada jenljanlg penldidikanl dasar danl menlenlgah 

(elemenltary anld seconldary level).  
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Dalam UU nlomor 14 tahunl 2005 ten ltan lg 

guru danl dosenl pasal 1 dinlyatakanl bahwa guru 

adalah ten laga penldidik profesionlal denlganl tugas 

utama menldidik, menlgajar, membimbin lg, 

menlgarahkan l, melati, menlilai, danl menlgevaluasi 

peserta didik pada jalur penldidikanl formal pada 

jenljanlg penldidikanl dasar danl penldidikan l 

menlenlgah. Istilah lain l dari guru biasa disebut 

sebagai pen ldidik dalam unldanlg-unldanlg nlomor 20 

tahunl 2003 tenltanlg sistem penldidikanl nlasion lal 

pada pasal 39 ayat 1 dijelaskanl bahwa penldirian l 

merupakanl tenlaga profesionlal yanlg bertugas 

merenlcan lakanl danl melaksanlakanl proses 

pembelajaranl, menlilai hasil pembelajaranl, 

melakukan l pembimbin lganl danl pelatihanl serta 

melakukan l penlelitianl danl penlgabdianl kepada 

masyarakat terutama bagi penldidik pada 

perguruanl tinlggi (Shilphy, 2019:6). 

Menurut Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 seoranlg guru 

adalah seoranlg inldividu yanlg memiliki peran l 

penltinlg dalam penldidikanl. Guru adalah oran lg 

yanlg memiliki penlgetahuanl, keterampilanl, dan l 

tanlggunlg jawab unltuk menlgajar danl membimbin lg 

siswa dalam pembelajaranl. Tugas utama seoran lg 
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guru adalah memberikanl inlstruksi, membimbin lg 

siswa dalam memahami materi pelajaranl, 

menlgembanlgkanl keterampilanl, serta memban ltu 

mereka tumbuh sebagai inldividu yanlg kompeten l 

danl berwawasanl. Guru juga berperanl sebagai 

model danl penlggerak motivasi bagi siswa dalam 

menlcapai tujuanl akademis danl perkembanlgan l 

pribadi mereka.  

Di dalam Unldanlg-Unldanlg Sistem 

Penldidikanl N Lasionlal N Lomor 20 Tahunl 2003 

Tenltanlg Sistem Penldidikanl NLasionlal pasal 1 ayat 

5 danl 6 yanlg berbunlyi : “Tenlaga kepenldidikan l 

adalah anlggota masyarakat yanlg menlgabdikanl diri 

danl dianlgkat unltuk menlunljanlg penlyelenlgaraan l 

penldidikanl. Guru adalah tenlaga kepenldidikan l 

yanlg berkualifikasi sebagai guru, dosenl, konlselor, 

pamonlg belajar, widyaiswara, tutor, inlstruktur, 

fasilitator, danl sebutan l lainl yanlg sesuai denlgan l 

kekususanlnlya, serta berpartisipasi dalam 

menlyelenlggarakan l penldidikanl.” 

Jadi, di dalam Unldanlg-Unldanlg Sisdikn las 

N Lomor 20 Tahunl 2003 istilah unltuk tenlaga 

kepenldidikanl danl guru dibedakan l, nlamunl dalam 

proses tranlsfer of knlowladge nlya sama, hanlya saja 
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dalam ruanlg linlgkup danl suasanla kelas yan lg 

berbeda (Dea, 2020). 

b. Peran Guru 

Menurut sopian peranl guru dalam 

penldidikanl sanlgat penltinlg, dan l mereka memiliki 

banlyak peranl yanlg berbeda dalam menlciptakan l 

linlgkunlganl belajar yanlg efektif. Sebagai penlgajar, 

guru ditunltut mempunlyai kewenlanlganl menlgajar 

berdasarkanl kualifikasinlya sebagai tenlaga 

penlgajar. Sebagai tenlaga penlgajar, setiap guru 

harus memiliki kemampuanl profesionlal dalam 

bidanlg pembelajaranl. Maka denlganl kemampuan l 

tersebut guru dapat melaksanlakanl peranlnlya 

denlganl baik. 

Anltara lainl peranl guru, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Penldampinlg Pembelajaranl  

 Guru adalah penldampinlg utama dalam 

proses belajar siswa. Mereka membimbin lg 

siswa melalui kurikulum, memberikanl arahanl, 

danl memberikanl dukunlganl saat siswa 

menlghadapi kesulitanl dalam pemahaman l 

materi. 
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2) Fasilitator Pembelajaranl  

  Guru tidak hanlya memberikan l 

inlformasi kepada siswa tetapi juga bertinldak 

sebagai fasilitator pembelajaranl. Mereka 

menlciptakanl peluanlg unltuk diskusi, 

kolaborasi, eksperimenl, danl refleksi yan lg 

memunlgkinlkanl siswa unltuk menlgembanlgkan l 

pemahamanl yanlg menldalam. 

3) Penlgelola Kelas  

Guru bertanlggunlg jawab unltuk 

menlgelola kelas dan l menlciptakanl linlgkunlganl 

yanlg amanl, terstruktur, danl produktif. Mereka 

menlgatur aturanl, rutinlitas, danl ekspektasi 

dalam kelas. 

4) Pemberi Motivasi  

Guru harus menlginlspirasi dan l 

memotivasi siswa unltuk belajar. Inli bisa 

melibatkanl menlgidenltifikasi minlat danl 

kekuatanl siswa, memberikan l umpanl balik 

positif, danl membanltu mereka melihat 

relevanlsi materi pelajaranl. 

5) Model Perilaku Positif  

Guru berfunlgsi sebagai model perilaku 

positif bagi siswa. Mereka harus menlunljukkanl 

etika, kerja keras, kerja sama, danl tan lggun lg 
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jawab yanlg baik, sehinlgga siswa dapat 

menlgikuti conltoh inli. 

6) Penlilai Kemajuanl  

Guru bertanlggunlg jawab unltuk menlilai 

kemajuanl siswa dalam memahami materi 

pelajaranl. Inli menlcakup memberikanl ujianl, 

tugas, proyek, dan l penlilaianl lainlnlya, serta 

memberikanl umpan l balik yanlg bergunla unltuk 

perbaikanl. 

7) Penlyesuaianl Penlgajaranl  

Guru perlu memahami kebutuhanl dan l 

gaya belajar berbeda dari setiap siswa. Mereka 

harus dapat menlyesuaikanl pen lgajaranl mereka 

unltuk membanltu siswa yanlg munlgkin l 

memiliki tinlgkat pemahamanl atau 

keterampilanl yanlg berbeda. 

8) Penldukunlg Sosial danl Emosionlal  

 Guru juga berperanl dalam menldukun lg 

perkembanlgan l sosial danl emosion lal siswa. 

Mereka harus menljadi sumber dukunlganl 

ketika siswa menlgalami kesulitanl emosion lal 

atau masalah sosial.  

9) Inlnlovator  

 Guru perlu terus menlerus 

menlgembanlgkanl strategi penlgajaranl danl 
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teknlik baru. Mereka harus terbuka terhadap 

inlovasi dalam penldidikanl danl menlcoba 

metode-metode baru unltuk menlinlgkatkan l 

pembelajaranl siswa. 

 

10) Kolaborator  

Guru bekerja sama denlganl staf sekolah 

lainlnlya, termasuk adminlistrator, konlselor, dan l 

spesialis penldidikanl, unltuk menldukun lg 

perkembanlgan l siswa secara holistik. 

11) Pemimpinl Kepedulianl Sosial  

Guru dapat berperanl sebagai pemimpinl 

dalam menlgajarkan l nlilai-nlilai sosial, seperti 

toleranlsi, keadilan l, danl keberagamanl, unltuk 

membanltu siswa menljadi warga yan lg 

bertanlggunlg jawab danl beretika. 

12) Pembinla Karir   

Di tinlgkat yan lg lebih tinlggi, guru dapat 

berperanl sebagai pembin la karir yan lg 

membanltu siswa menljelajahi berbagai jalur 

karir danl menlgembanlgkanl keterampilanl yan lg 

diperlukanl unltuk masa depanl mereka. 

Setiap guru mun lgkinl memiliki pen lekanlan l 

yanlg berbeda pada peranl-peran l inli terganltun lg 

pada tinlgkat penldidikanl, subjek yanlg diajarkanl, 
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danl kebutuhanl siswa mereka. N Lamunl, secara 

keseluruhanl, peran l guru adalah kunlci unltuk 

menlciptakanl linlgkunlgan l belajar yanlg menldukun lg 

perkembanlgan l siswa secara holistik (Yohania 

Afiani, 2020:2). 

Upaya guru merupakanl usaha seseoran lg 

secara sunlgguh-sunlgguh unltuk menlgembanlgkan l 

dirinlya, menlgabdikanl dirinlya unltuk menldidik, 

menljadi conltoh danl teladanl, memberikanl ilmu 

penlgetahuan l yanlg dimilikinlya secara profesion lal 

yanlg bertujuanl unltuk menljadikanl peserta didik 

memiliki rasa tanlggunlg jawab, menlgetahui ilmu 

yanlg diberikanl oleh guru, dari penlgetahuanl yan lg 

tidak diketahui menljadi diketahui oleh peserta 

didik. Maka dari itu, guru memiliki peranl yan lg 

sanlgat penltinlg dalam proses menlciptakanl genlerasi 

penlerus yanlg berkualitas (Surahmani, 2020). 

c. Macam-macam Strategi Pembelajaran Guru  

1) Strategi Pembelajaranl Lanlgsunlg (Direct 

Inlstructionl) 

Strategi pembelajaranl lanlgsun lg 

merupakanl pembelajaranl  yanlg harus  

menlekanlkanl pada proses penlyampaianl materi 

secara verbal dari guru ke peserta didik agar 

mereka dapat memberikanl penlguatanl materi 
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ajar secara optimal. Strategi inli menlunltut 

peserta didik unltuk menlemukanl  materi ajar 

yanlg sedanlg dibahas. Guru disinli memegan lg 

peranl yanlg dominlanl karenla memanlg strategi inli 

sanlgat berorien ltasi kepada guru atau disebut 

denlganl teacher cetered approach. Guru 

menlyampaikanl materi ajar denlganl terstruktur 

agar peserta didik dapat memahami apa yan lg 

disampaikanl oleh guru (Suvriadi, 2021:13). 

Metode pembelajaranl yanlg sesuai 

denlganl strategi pembelajaranl inli yaknli : 

a) Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah pen ljelasan l 

secara lanlgsunlg atau lisanl terhadap materi 

yanlg sedanlg dipelajari kepada peserta didik 

denlganl  tujuanl agar dapat menlcapai tujuanl 

pembelajaranl yanlg relative besar. 

b) Metode Demonlstrasi 

          Metode demonlstrasi adalah 

menlyajikanl materi atau bahanl ajar denlganl 

menlunljukkanl kepada peserta didik atau 

proses konldisi bahkanl benlda tertenltu yan lg 

sesuai denlganl materi. Guru memperagakanl 

terkait materi agar peserta didik dapat lebih 

paham denlgan l apa yanlg disampaikanl. 
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c) Metode Sosiodrama 

Metode inli merupakanl benltuk 

menldramatisi tinlgkah laku dalam 

hubunlganlnlya den lganl masalah-masalah 

sosial. Guru atau peserta didik menldramatrisi 

tinlgkah laku unltuk memberikanl suatu conltoh 

dalam peristiwa yanlg relevanl denlganl materi 

yanlg sedanlg dibahas. 

 2) Inlquiry 

  Strategi pembelajaranl Inlquiry adalah 

ranlgkaianl aktivitas pembelajaranl yan lg 

menlekanlkanl pada proses berpikir kritis danl 

mampu menlganlalisis dalam menlemukanl 

jawabanl dari suatu permasalahanl yanlg ada 

dipertanlyaanl. Pembelajaranl Inlquiry menlurut 

Shoiminl merupakanl salah satu model 

pembelajaranl yanlg dapat menldoronlg siswa 

unltuk selalu aktif dalam pembelajaranl, 

pembelajaranl inlquiry adalah kegiatan l 

pembelajaranl diman la siswa didoronlg unltuk 

belajar melalui keterlibatanl aktif mereka denlgan l 

konlsep-konlsep danl juga prinlsip- prinlsip, serta 

guru menlolon lg siswa unltuk melakukanl 

percobaanl yanlg memunlgkinlkanl siswa 
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menlemukanl prin lsip-prinlsip unltuk diri mereka 

senldiri. 

Terdapat beberapa hal yanl perlu 

diperhatiak ketika guru menlggunlakanl strategi 

pembelajaranl inlquiry, anltara lainl : 

a) Menlekanlkanl pada kegiatan l peserta didik 

agar berjalanl  maksimal dalam menlemukanl 

danl menlcari berarti dalam hal inli peserta 

didik merupakan l objek belajar.  

b) Pembelajaranlnlya terbenltuk sesuai konlsep 

yanlg sudah disipakanl oleh guru danl setiap 

kesimpulanl perlu adanlya pembuktianl. 

c) Guru harus menldoronlg rasa inlginl tahu 

peserta didik terhadap materi yanlg sedan lg 

diajarkanl. 

d) Pembelajaranlnlya berpusat denlganl peserta 

didik agar mereka mampu menlgemban lgkanl 

berpikir kritis mereka. Inlquiry merupakanl 

strategi pembelajaranl yanlg menlekanlkanl 

pada pertumbuhanl in ltelektual peserta didik. 

Perkembanlagnl menltal pada anlak akanl 

dipenlgaruhi oleh beberapa faktor, yakn li: 

physical experien lce, social experienlce, 

maturationl, danl equilibrationl.  
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3) Strategi Pembelajaran l Konltekstual 

     Strategi  pembelajaranl konltekstual 

merupakanl suatu proses pembelajaranl secara 

holistik den lganl tujuanl unltuk memberikan l 

doronlganl atau motivasi peserta didik dalam 

memaknlai materi ajar ke dalam kehidupanl 

sehari-hari supaya peserta didik mempun lyi 

penlgetahuan l serta keterampilanl yanlg fleksibel 

danl mampu diterapkanl ke permasalahanl satu 

denlganl masalah lainlnlya. Pembelajaranl 

konltekstual menlurut NLurhadi merupakanl 

konlsep belajar yanlg dapat membanltu guru 

menlgaitkanl anltara materi yanlg diajarkanlnlya 

denlganl situasi dunlia nlyata siswa danl 

menldoronlg siswa membuat hubunlganl anltar 

penlgetahuan l yanlg dimilikinlya denlganl 

penlerapanlnlya dalam kehidupanl mereka sebagai 

anlggota keluarga dan l masyarakat. 

4) Strategi Pembelajaranl Ekspositori 

Strategi pembelajaranl ekspositori adalah 

strategi pembelajaranl di manla guru memiliki 

peranlanl yanlg dominlanl, sedanlgkanl siswa 

cenlderunlg menlerima danl menlgikuti apa yan lg 

disajikanl oleh guru. Dalam strategi inli, proses 
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penlyampaianl materi dilakukanl oleh guru secara 

lisanl kepada siswa agar dapat memahami dan l 

menlguasai materi pelajaranl secara optimal. 

Dalam strategi pembelajaranl ekspositori inli, guru 

dapat menlggunlakanl buku teks, referenlsi atau 

penlgalamanl pribadi sebagai sumber 

inlformasinlya. Media lainl, seperti video 

penldidikanl danl alat banltu visual (diagram, 

conltoh fisik, gambar, danl peta) juga dapat 

digunlakanl un ltuk men ldukunlg penljelasanl materi 

agar lebih mudah dipahami peserta didik (Wina 

Sanjaya, 2008:16). 

5) Strategi Pembelajaranl Berbasis Masalah 

(SPBM) 

 Strategi pembelajaranl berbasis masalah 

inli sanlgat cocok digunlakanl bila guru inlgin l : 

a) Siswa tidak hanlya menlginlgat materi 

pelajaranl, tapi juga dapat memahaminlya 

denlganl baik. 

b) Menlgembanlgkanl kemampuanl menlganlalisis 

situasi, menlerapkanl penlgetahuanl yan lg 

dimiliki siswa dalam konldisi tertenltu, danl 

menlgetahui adanlya perbedaanl anltara fakta 

danl penldapat. 
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c) Menlinlgkatkanl kemampuanl siswa dalam 

memecahkanl suatu permasalahanl. 

d) Membuat tanltanlganl inltelektual unltuk siswa. 

e) Menldidik siswa agar lebih bertanlggun lg 

jawab dalam belajarnlya 

f) Membuat siswa lebih memahami hubunlganl 

anltara teori yanlg mereka pelajari di sekolah 

denlganl kenlyataan l dalam kehidupan l sehari-

hari. 

6) Strategi Pembelajaran l Kooperatif 

  Strategi pembelajaran l kooperatif adalah 

strategi  pembelajaran l yan lg menlempatkan l siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil yan lg terdiri 

dari 5 sampai 6 oran lg. Setiap kelompok akanl 

menldapatkanl tugas masin lg-masinlg dari guru 

unltuk dikerjakanl bersama-sama (Irwan Satria, 

2010:15). Adapunl tujuanl dari strategi 

pembelajaranl kooperatif inli adalah 

menlumbuhkanl rasa tanlggunlg jawab pada siswa, 

memberikanl peluanlg yanlg sama kepada setiap 

siswa unltuk sukses dalam belajar, danl 

menlgembanlgkanl keterampilanl sosial siswa. 

7) Strategi Pembelajaran l Afektif 

Strategi pembelajaranl afektif inli sanlgat 

cocok diterapkanl un ltuk menlguatkanl karakter 
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siswa, seperti tanlggunlg jawab, kerjasama, 

disiplinl, komitmen l, percaya diri, jujur, 

menlghargai penldapat oranlg lainl, danl 

kemampuan l menlgenldalikanl diri. Strategi 

pembelajaranl akanl terlaksanla denlganl baik 

apabila guru juga men lerapkanl teori belajar yan lg 

sesuai.  

Teori belajar merupakanl konlsep belajar 

yanlg sudah disusun l secara sistematis danl 

memiliki tujuanl yanlg mampu memberikan l 

penlambahan l wawasanl secara luas. Denlganl 

adanlya berbagai macam teori belajar inli maka 

guru bisa meman lfaatkanlnlya unltuk memilih 

strategi pembelajaranl manla yanlg harus 

digunlakanl, menlyusunl tujuanl pembelajaranl, 

menlyediakanl media, menlyampaikanl materi ajar 

unltuk peserta didiknlya (Sopiani, 2016:29). 

Selainl itu guru sebagai pen ldidik dalam 

menlenltukanl strategi belajar men lgajarnlya 

sanlgatlah memerlukan l penlgetahuanl danl 

kecakapanl khusus dalam bidan lg metodologi 

penlgajaranlnlya. Karen la gurulah n lanltinlya yan lg 

akanl memban ltu siswa un ltuk menlcapai suatu 

hasil yanlg baik. Metode men lgajar merupakan l 

suatu cara yanlg dilakukan l atau diterapkan l guru 
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dalam men lyampaikan l sebuah materi pelajaran l 

terhadap siswa dalam proses men lgajar 

(Yasmarrudin, 2009:278). 

3. Konsep Pendidikan Karakter dan Disiplin Siswa 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Penldidikanl karakter saat inli meman lg 

menljadi isu utama dalam penldidikanl titik selain l 

menljadi bagianl dari proses pembenltukanl akhlak 

anlak banlgsa, penldidikanl karakter inli pun l 

diharapkanl mampu men ljadi fonldasi utama dalam 

menlyukseskanl Inldonlesia emas tahunl 2025. Dalam 

UU nlomor 20 tahun l 2003 tenltan lg sistem 

penldidikanl n lasionlal pasal 3 men lyebutkanl bahwa 

penldidikanl nlasionlal berfun lgsi menlgembanlgkan l 

kemampuan l danl membenltuk karakter serta 

peradabanl banlgsa yan lg bermartabat dalam ran lgka 

menlcerdaskan l kehidupanl banlgsa titik pen ldidikan l 

nlasionlal bertujuanl unltuk berkemban lgnlya poten lsi 

peserta didik agar men ljadi man lusia yan lg beriman l 

danl bertakwa kepada Tuhan l yanlg maha esa 

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif 

manldiri danl men ljadi warga n legara yan lg 

demokratis serta bertan lggunlg jawab (Tutuk, 

2015:17). 

Menlurut KBBI, kata lainl dari karakter 

adalah akhlak, kejiwaan l, sifat, tabiat, danl budi 
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pekerti yan lg menljadikan lnlya berbeda dari satu 

oranlg denlganl yanlg lain l. Men lurut suwardanli dalam 

hal ia menlgatakan l terdapat empat cara dalam 

menlgimplemen ltasikanl strategi pelaksan laan l 

penldidikanl karakter di sekolah dian ltaranlya adalah 

proses pembelajaran l, keteladan lanl penlguatanl, danl 

pembiasaan l secara bersama dan l konlsisten l 

(Suwardi, 2020). Dalam ranlah penldidikan l 

karakter, guru memiliki konltribusi yanlg sanlgat 

besar dalam hal peranlanlnlya. Hal inli dikarenlakan l 

seoranlg guru menljadi role model bagi peserta 

didik titik penldidikan l karakter bukanl hanlya 

memberitahu man la yan lg benlar atau yanlg salah 

kepada anlak nlamunl penldidikanl karakter juga 

dapat memben ltuk kebiasaanl yanlg positif supaya 

anlak menlyadari, memahami arti dari kebaikanl, 

danl memiliki kemauanl melakukanl kebaikanl tanlpa 

keterpaksaanl (munlcul dari dalam diri).  

Sedanlgkanl Men lurut Raharjo penldidikanl 

karakter adalah suatu proses penldidikanl yan lg 

berhubunlganl denlganl dimenlsi moral denlganl ranlah 

sosial di dalam kehidupanl peserta didik sebagai 

fonldasi pembenltukanl genlerasi yanlg berkualitas 

denlganl prinlsip yan lg benlar danl dapat 

dipertanlggunlgjawabkan l. 
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Penldidikanl karakter adalah upaya dalam 

menlanlamkanl kecerdasanl dalam hal berpikir, 

penlghayatan l dalam hal bersikap, danl dalam 

penlgalamanl hal inli berperilaku sesuai denlgan l 

nlorma danl nlilai danl akhlak mulia yanlg menljadi 

suatu kebenlaranl di dalam diri peserta didik 

penlanlamanl penldidikanl karakter tersebut melalui 

pembiasaan l di dalam lin lgkunlganl keluarga, sekolah 

linlgkunlganl belajar danl masyarakat.  

Karakter merupakan l ciri khas yan lg 

dimiliki suatu benlda atau seseoran lg. Ciri khas 

tersebut inlilah asli danl men lgakar pada kepribadian l 

suatu benlda atau in ldividu, serta merupakan l mesinl 

yan lg menldoronlg bagaiman la seseoranlg bertinldak, 

bersikap, danl merespon (Muchlas, 2016:43) l. 

1) Penlgertianl Pembenltukan l karakter 

Kata “Pembenltukanl” dalam KBBI, 

ialah suatu proses, cara, perbuatan l 

pembenltukanl membenltuk. Sedanlgkanl menlurut 

istilah kata pembenltukanl diartikanl juga 

sebagai usaha luar yanlg terarah kepada tujuanl 

gunla membimbinlg hinlgga terwujud suatu 

aktivitas jasman li dan l rohanli. Pada dasarnlya 

seluruh kompon lenl yan lg ada didalam sekolah 

menljadikanl para siswa berprilaku sesuai 

peraturanl sekolah yan lg diharapkanl oleh 

sekolah. 

Sedanlgkanl karakter secara etimologi 

berasal dari Bahasa latin l character, anltara lain l 
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watak, tabiat, sifat, kejiwaan l, budi pekerti, 

kepribadian l, danl akhlak. Sedanlgkanl menlurut 

terminlologi karakter merupakan l sifat 

kejiwaan l, akhlak, atau budi pekerti yan lg 

menljadi ciri khas sekelompok oran lg. Karakter 

senldiri merupakan l nlilai-nlilai yan lg 

berhubunlganl denlgan l Tuhanl Yanlg Maha Esa, 

diri sen ldiri, sesama man lusia, lin lgkun lganl, serta 

kebanlgsaanl yanlg terwujud dalam pikiran l, 

sikap, hukum, danl juga adat istiadat (Agus 

Zainal, 2012:20). 

 

2) N Lilai-nlilai pemben ltukan l karakter 

Kemenldiknlas menlyatakanl bahwa ada 

nlilai-nlilai yanlg harus dikembanlgkanl sekolah 

dalam menlenltukan l keberhasilanl pen ldidikan l 

karakter dianltara yaitu  : 

a) Religious 

N Lilai karakter dalam hubunlganlnlya 

denlganl Tuhanl disebut denlganl religious. Ia 

menlunljukkanl bahwa pikiran l, perkataanl, 

danl tinldakanl seseoranlg yanlg diupayakanl 

selalu berdasarkanl pada nlilai-nlilai 

kebutuhanl danl ajaranl agamanlya. Religious 

adalah sikap danl perilaku yanlg patuh 

dalam melaksan lakanl ajaranl agama yan lg 

dianlutnlya, toleranl terhadap pelaksanlaanl 

ibadah agama lainl, danl hidup rukunl 

denlganl pemeluk agama lainlnlya. 
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b) Jujur  

Perilaku yanlg didasarkanl pada 

upaya menljadikanl dirinlya sebagai oran lg 

yanlg selalu dapat dipercaya dalam 

perkataanl, tinldakanl, danl pekerjaanl.. 

c) Toleranlsi  

Sikap danl tinldakanl yan lg 

menlghargai perbedaanl agama, suku, etnlis, 

penldapat, sikap, danl tinldakanl oranlg lain l 

yanlg berbeda dari dirinlya.  

d) Disiplinl 

Tinldakan l yanlg menlunljukkan l 

perilaku tertib danl patuh pada berbagai 

ketenltuanl danl peraturanl. 

e)  Kerja keras  

Perilaku yanlg menlunljukkanl upaya 

sunlgguh-sunlgguh dalam men lgatasi 

berbagai hambatanl belajar danl tugas serta 

menlyelesaikanl tugas denlganl sebaik-

baiknlya. 

f) Kreatif 

Berfikir danl melakukanl sesuatu 

unltuk menlghasilkanl cara atau hasil baru 

dari sesuatu yanlg telah dimiliki.  
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g) Manldiri  

Sikap danl perilaku yanlg tidak 

mudah terganltun lg pada oranlg lainl dalam 

menlyelesaikanl tugas-tugas. 

h)  Demokratis 

Cara berfikir, bersikap, danl 

bertinldak yanlg menlilai sama hak danl 

kewajibabnl dirin lya danl oranlg lainl.  

i) Rasa Inlginl Tahu 

Sikap danl tinldakanl yanlg selalu 

berupaya unltuk menlgetahui lebih 

menldalam danl meluas dari sesuatu yan lg 

dipelajarinlya, dilihat, atau diden lgar. 

j)  Semanlgat Keban lgsaanl 

Cara berpikir, bertinldak, dan l 

berwawasanl yanlg menlempatkanl 

kepenltinlganl ban lgsa danl N Legara di atas 

kepenltinlganl diri danl kelompoknlya.  

k) Cinlta Tanlah Air 

Cara berpikir, bertinldak, dan l 

berwawasanl yanlg menlempatkanl 

kepenltinlganl ban lgsa danl N Legara di atas diri 

danl kelompoknlya.  
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l) Menlghargai Prestasi 

Sikap danl tinldakanl yan lg 

menldoronlg dirinlya unltuk menlghasilkan l 

sesuatu yanlg bergunla bagi masyarakat danl 

menlgakui serta menlghormati keberhasilanl 

oranlg lainl. 

m)  Bersahabat/Komun likatif 

Tinldakan l yanlg memperlihatkan l 

rasa senlanlg berbicara, bergaul, danl bekerja 

sama denlganl oranlg lainl. 

n)  Cinlta Damai 

Sikap, perkataanl, danl tinldakan l 

yanlg men lyebabkanl oranlg lainl merasa 

senlanlg danl aman l atas kehadiranl dirinlya. 

o)  Gemar Membaca 

Kebiasaanl men lyediakanl waktu 

unltuk membaca berbagai bacaanl yan lg 

memberikanl kebaikanl bagi dirinlya.  

p) Peduli Linlgkun lganl 

Sikap danl tinldakanl yan lg selali 

berupaya men lcegah kerusakanl pada 

linlgkunlganl alam di sekitarnlya danl 

menlgembanlgkan l upaya-upaya unltuk 

memperbaiki kerusakanl alam yanlg sudah 

terjadi.  
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q) Peduli Sosial 

Sikap danl tinldakanl yanlg selalu 

inlginl memberi ban ltuanl pada oranlg lainl danl 

masyarakat yanlg membutuhkanl. 

r)  Tanlggunlg Jawab 

Sikap dan l perilaku seseoranlg unltuk 

melaksanlakanl tugas danl kewajibanlnlya, 

yanlg seharusnlya dia lakukanl, terhadap diri 

senldiri, masyarakat, danl linlgkun lganl (alam, 

sosial, danl budaya), N Legara danl Tuhanl 

YME. 

3) Faktor pembenltuk karakter 

Menlurut Gunlawanl, faktor-faktor 

pembenltuk karakter dibedakanl menljadi dua 

yaitu faktor inlternlal danl faktor ekstern lal: 

 

a. Faktor Inlternlal 

Berdasarkan l  faktor inlternlal yanlg dapat 

mempenlgaruhi pemben ltuk karakter an ltara 

lainl : 

 Inlstinlg atau n laluri 

      Inlstinlg adalah suatu sifat yan lg 

dapat menlumbuhkan l perbuatanl yan lg 

menlyampaikan l pada tujuanl denlgan l 

berpikir terlebih dahulu ke arah tujuan l 

itu danl tidak didahului latihan l 

perbuatanl itu, Sedan lgkanl nlaluri 
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merupakanl tabiat yanlg dibawa sejak 

lahir yanlg merupakanl suatu 

pembawaanl yanlg asli. Maka perbuatan l 

seseoranlg itu dapat bersumber latihan l-

latihanl ataupunl pembawaanl. 

 Adat atau kebiasaan l 

        Kebiasaanl merupakan l 

perbuatanl yan lg selalu diulan lg-ulanlg 

sehinlgga mudah dikerjakan l. Maka 

dapat dipahami bahwa den lganl 

melakukan l penlgulanlganl secara terus-

menlerus suatu perilaku, maka perilaku 

tersebut akan l menljadi suatu bagian l 

dari kebiasaan l dirin lya.  

 Kehenldak atau kemauan l 

       Kemauanl ialah un ltuk 

melan lgsun lgkanl segala ide disertai 

berbagai rinltan lganl danl kesukaran l-

kesukaranl n lamunl sekali-sekali tidak 

mau tunlduk kepada rin ltanlganl tersebut. 

Manlfaat dari sebuah kehen ldak atau 

kemauanl yaitu dapat bersun lgguh-

sun lgguh dalam men lgerjakan l sesuatu, 

terutama dalam kein lginlan l unltuk 
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berprilaku baik, perlu didoron lg agar 

terwujud. 

 Suara batinl 

       Suara batinl senldiri memiliki 

funlgsi memperin lgatkanl bahaya berbuat 

buruk danl berusaha menlcegahnlya, 

disampinlg doron lganl unltuk melakukan l 

hal yanlg baik. Dalam diri man lusia 

terdapat suara batin l yanlg dapat 

membuat keputusan l unltuk melakukan l 

hal kebaikanl, serta men lghinldari hal 

yan lg buruk. 

 Keturunlanl 

           Keturunlanl merupakanl faktor 

yan lg dapat mempen lgaruhi perbuatan l 

manlusia. Dalam keturun lanl terdapat 

dua jenlis hal yan lg dapat diturun lkan l 

oranlg tua kepada an laknlya, yaitu sifat 

jasmanli ialah kekuatan l danl kelemahan l 

otot-otot serta urat saraf oran lg tua yan lg 

dapat diwariskan l kepada anlakn lya, dan l 

selanljutn lya yaitu sifat ruhan liyah 

merupakanl lemah danl kuatn lya suatu 

nlaluri dapat diturun lkanl pula oleh oran lg 
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tua yan lg kelak mempen lgaruhi perilaku 

anlak cucunlya. 

b. Faktor Eksternlal 

 Penldidikanl  

        Penldidikanl mempun lyai suatu 

penlgaruh yan lg san lgat besar dalam 

pembenltukanl karakter. Pen ldidikan l 

unltuk mematan lgkanl kepribadian l 

manlusia sehin lgga tin lgkah lakunlya 

sesuai denlganl penldidikanl yanlg telah 

diterima oleh oran lg, baik pen ldidikan l 

formal, in lformal , maupun l nlonlformal. 

Penldidikanl digun lakan l juga saranla atau 

tempat latihan l danl memperoleh 

inlformasi men lgenlai karakter, sehinlgga 

dianlggap penltinlg jika penldidikan l 

dijadikanl sebagai pemben ltuk karakter. 

 Linlgkunlganl  

            Seseoranlg yan lg hidup didalam 

linlgkunlganl yanlg baik secara lan lgsun lg 

atau tidak lan lgsun lg dapat memben ltuk 

kepribadian ln lya men ljadi baik. Jadi 

dapat dipahami bahwa den lganl 

menlenltukanl secara benlar tempat atau 

linlgkunlganl hidup dapat menlen ltukan l 
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kepribadian l atau karakter yanlg akan l 

dimunlculkanl. 

4) Tujuanl penldidikanl karakter 

Menurut Hadi tujuan l penldidikan l 

karakter anltara lainl: 

a) Menlgembanlgkan l potenlsi nluranli/afektif 

dalam diri peserta didik sebagai manlusia 

danl warga nlegara yanlg memiliki nlilai 

karakter banlgsa. 

b) Menlgembanlgkanl kebiasaanl perilaku 

peserta didik yanlg terpuji danl sejalanl 

denlganl nlilai-nlilai unliversal danl tradisi 

budaya banlgsa yanlg religius.  

c) Menlanlamkanl jiwa kepemimpinlanl danl 

tanlggunlg jawab peserta didik sebagai 

genlerasi penlerus banlgsa. 

d) Menlgembanlgkanl kemampuan l peserta 

didik menljadi manlusia yan lg manldiri 

kreatif danl berwawasanl kebanlgsaanl. 

e) Menlgembanlgkanl linlgkunlganl kehidupanl 

sekolah sebagai linlgkunlganl belajar yan lg 

amanl, jujur penluh kreativitas danl 

persahabatanl danl denlganl rasa kebanlgsaanl 

yanlg tinlggi danl penluh denlganl kekuatanl. 

5) Fun lgsi penldidikanl karakter 
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Selainl itu juga penldidikanl karakter 

juga memiliki funlgsi yaitu : 

a) Funlgsi pemben ltukanl danl penlgembanlgan l 

potenlsi.  

Funlgsi penldidikanl karakter sebagai 

pembanltu danl penlgembanlganl poten lsi 

adalah bahwa penldidikanl karakter dalam 

prakteknlya harus membenltuk poten lsi 

afektif peserta didik dalam hal berpikiranl 

yanlg baik berhati baik danl dapat 

diaplikasikanl dalam perilakunlya sehinlgga 

tercipta perilaku yanlg baik. 

b) Funlgsi perbaikan l danl penlguatanl.   

Funlgsi in li menldoronlg penldidikan l 

karakter unltuk memperbaiki serta 

menlguatkanl peranl agenl penldidikanl 

karakter yanlg dalam hal inli adalah 

keluarga, sekolah, linlgkunlganl sekolah, 

masyarakat danl pemerinltah titik perbaikanl 

danl penlguatan l inli bertujuanl unltuk 

menldoronlg agen l penldidikanl karakter unltuk 

ikut serta berpartisipasi danl bertan lggun lg 

jawab dalam pen lgembanlganl potenlsi warga 

(genlerasi) nlegara danl pembanlgunlan l 
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genlerasi ban lgsa unltuk menluju banlgsa yan lg 

maju danl bermartabat. 

c) Funlgsi penlyarin lg. 

Funlgsi in li menljadikanl penldidikan l 

karakter sebagai pemilah danl pemilih 

budaya banlgsa senldiri danl budaya yan lg 

bukanl dari ban lgsa senldiri titik hal inli 

bertujuanl unltuk menlanlamkanl peserta didik 

menlgenlai penlgetahuanl budaya banlgsa agar 

dapat dipahami oleh peserta didik danl 

diaplikasikanl oleh peserta didik dalam 

keseharianlnlya sehinlgga tercipta nlilai-nlilai 

danl budaya banlgsa yanlg bermartabat 

(Muhammad Mustari, 2011:7). 

b. Pengertian Kedisiplinan  

  Istilah disiplinl berasal dari bahasa latin l 

yaitu "Disciplanle" yan lg menlunljukkanl kepada 

kegiatan l belajar men lgajar titik istilah tersebut 

sanlgat dekat denlganl istilah dalam bahasa 

Inlggris yaitu "Disciple" yanlg berarti men lgikuti 

oranlg unltuk belajar di bawah pen lgawasanl dari 

seoranlg pemimpin l dalam kegiatanl belajar 

tersebut bawahanlnlya dilatih un ltuk patuh dan l 

taat pada peraturan l-peraturanl yan lg disebut oleh 

pemimpinl. Kedisiplinlanl berasal dari kata 
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disiplinl yanlg dipan ldanlg sebagai data juga 

kepatuhanl kepada satu peraturanl tata tertib 

(Suhermani 2019. 

 Danl dijelaskanl juga bahwa disiplinl adalah 

salah satu faktor yanlg palinlg efektif dalam 

suatu proses belajar di manla renlcan la 

penldidikanl modernl disiplinl mempunlyai tujuanl 

utama yaitu unltuk menlciptakanl linlgkunlganl 

penldidikanl danl peluanlg unltuk proses 

pembelajaranl. Disiplinl adalah alat yan lg 

digunlakanl unltuk mewujudkanl tujuanl 

penldidikanl yan lg tin lggi yakn li menlgarah ke 

pertumbuhanl danl kemajuanl peserta didik di 

setiap dimenlsi. 

 Kedisiplinlanl merupakanl salah satu faktor 

penlunljanlg dalam menlinlgkatkanl mutu 

penldidikanl sekolah. Disiplinl adalah ketaatanl 

atau kepatuhanl pada peraturanl dalam penlerapanl 

disiplinl perlu dibuat peraturanl danl tata tertib 

yanlg benlar-benlar realistis menluju satu titik 

yaitu kualitas. 

 Disiplinl adalah suatu konlsep yan lg 

menlgacu pada kumpulanl aturanl, nlorma, nlilai-

nlilai, dan l tinldakanl yanlg menlgatur perilaku 

inldividu atau kelompok dalam suatu linlgkunlganl 
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atau konlteks terten ltu. Disiplinl melibatkan l 

kepatuhanl terhadap aturanl danl nlorma-nlorma 

yanlg telah ditetapkan l, serta kemampuan l unltuk 

menlgenldalikanl diri, menljaga ketertibanl, dan l 

melaksanlakanl tugas atau kewajibanl denlgan l 

konlsisten (Martina Embong 2021) l  . 

1) Aspek penltinlg dalam disiplinl  an ltara lainl : 

a) Kepatuhanl  

     Disiplinl melibatkanl ketaatanl terhadap 

aturanl danl nlorma yanlg berlaku. Inli 

menlcakup patuh terhadap peraturanl 

organlisasi, hukum, tata tertib, serta nlorma-

nlorma sosial yan lg menlgatur inlteraksi danl 

perilaku inldividu. 

b) Kenldali Diri  

      Bagian l penltinlg dari disiplin l 

adalah kemampuanl unltuk menlgenldalikanl 

diri senldiri. In li menlcakup kemampuanl 

unltuk menlahanl diri dari godaan l atau 

tinldakanl impulsif yanlg munlgkinl melanlggar 

aturanl atau nlilai-nlilai yanlg berlaku. 

 

c) Konlsistenlsi  

      Disiplinl juga melibatkanl konlsisten lsi 

dalam perilaku. Inli berarti inldividu atau 
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kelompok tersebut tidak hanlya menlgikuti 

aturanl ketika mereka merasa seperti itu, 

tetapi secara kon lsistenl menljalanlkan l tugas, 

tanlggunlg jawab, danl nlorma-nlorma 

sepanljanlg waktu. 

d) Tanlggunlg Jawab  

         Disiplinl serinlg kali berhubunlganl 

denlganl tanlggun lg jawab terhadap tugas-

tugas atau kewajibanl tertenltu. Inli berarti 

inldividu atau kelompok tersebut 

bertanlggunlg jawab atas tinldakanl danl 

keputusanl mereka, danl siap menlghadapi 

konlsekuenlsi dari perilaku mereka. 

e) Pembenltukanl Karakter  

          Disiplinl juga dapat dianlggap sebagai 

proses pembenltukanl karakter atau moral. 

Denlganl menljalan lkanl disiplinl dalam hidup 

sehari-hari, inldividu dapat 

menlgembanlgkan l nlilai-nlilai seperti 

inltegritas, ketekunlanl, danl tanlggunlg jawab. 

2) Jenlis-jenlis disiplinl 

  Menurut Musbakin Rizal (2021) disiplin l 

adalah sikap yanlg sanlgat diperlukanl dalam 

semua bidanlg, danl dapat dibedakanl menljadi 

beberapa jenlis yanlg perlu diketahui anltara lain l: 

a) Disiplinl pribadi 
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     Disiplinl pribadi artin lya memberikan l 

orinltasi diri pada tujuan l diri yan lg 

diinlginlkan l melalui proses latihan l dan l 

penlgembanlganl. 

b) Disiplinl sosial 

      Disiplinl sosial merupakan l hasil dari 

sikap disiplinl yanlg berkembanlg melalui 

komitmenl masinlg-masinlg inldividu. Sebagai 

makhluk sosial, setiap oran lg harus bisa 

menlghargai oran lg lainl denlganl bersikap 

disiplinl menlgikuti aturan l masyarakat. Serta 

dimulai denlganl kesadaranl danl kemauan l 

unltuk men lgatur diri sen ldiri dalam 

melaksanlakanl n lilai-nlilai danl aturan l di 

linlgkunlganl sosial. 

c) Disiplinl kebanlgsaanl  

       Disiplinl kebanlgsaanl adalah 

kemampuan l danl kemauanl unltuk menlgatur 

diri sen ldiri un ltuk men laati segala peraturan l 

yan lg ditetapkanl oleh n legara. 

d) Disiplinl waktu 

        Ada istilah yan lg tidak asinlg di ten lgah 

masyarakat, waktu adalah uan lg. Artin lya 

waktu itu san lgatlah berharga maka harus 

digunlakanl sebaik munlgkinl. Sebab waktu 
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yan lg telah berlalu tidak akan l bisa 

dikembalikanl lagi. Maka gun lakan llah waktu 

unltuk melakukanl kegiatanl yanlg positif dan l 

bermanlfaat. 

e) Disiplinl ilmu 

      Disiplinl ilmu adalah semua syarat yan lg 

ditetapkan l sebagai seseoran lg ilmuwanl. 

3) Tujuanl disiplinl di an ltara lainl : 

a) Memberikanl dukunlganl bagi terciptanlya 

perilaku yan lg tidak menlyimpanlg. 

b) Menldoronlg siswa melakukanl yanlg baik danl 

benlar. 

c) Membanltu siswa memahami dan l 

menlyesuaikanl diri denlganl tunltunlan l 

linlgkunlganlnlya danl menljauhi melakukanl hal-

hal yanlg dilaranlg oleh sekolah. 

d) Siswa belajar hidup denlganl kebiasaanl yan lg 

baik danl bermanlfaat baginlya serta 

linlgkunlganlnlya. 

e) Menlgubah perilaku seseoranlg agar terlatih 

danl terkenldali, serta penlgarahanl diri secara 

optimal. 

        Disiplinl memiliki peranl yanlg sanlgat 

penltinlg dalam berbagai aspek kehidupanl, 

termasuk penldidikanl, pekerjaanl, kehidupan l 
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pribadi, danl dalam membenltuk masyarakat yan lg 

berfunlgsi baik. Itu membanltu menljaga ketertibanl, 

menlghinldari konlflik, danl menlcapai tujuanl-tujuanl 

yanlg telah ditetapkanl secara efektif (Sari Puspita, 

2017:17). Disiplinl terdapat juga dua bagaian l, yaitu 

disiplinl dari dalam diri danl juga disiplinl sosial. 

Keduanlya salinlg berhubunlganl satu sama lainl, 

sehinlgga seseoranlg yanlg mempunlyai sikap 

disiplinl merupakanl oranlg-oranlg yanlg dapat 

menlgarahkan l perilaku danl perbuatanlnlya 

berdasarkanl patokanl atau batasanl tinlgkah laku 

tertenltu yanlg diterima dalam kelompok atau 

linlgkup sosial masin lg-masinlg. Penlgaturanl tinlgkah 

laku tersebut bisa diperoleh melalui jalur 

penldidikanl danl pembelajaranl.  

4. Hakikat Pendidikan IPS 

a. Pengertian Pendidikan IPS 

      Penldidikanl IPS adalah penlyederhanlaanl atau 

adaptasi dari disiplinl ilmu-ilmu sosial 

danl humanliora, serta kegiatanl dasar manlusia yan lg 

telah diorganlisasikanl danl disajikanl secara ilmiah 

danl pedagogik maupun l psikologisunltuk tujuanl 

Penldidikan (Akhmad Fuzi, 2014:17). 

      Menlurut Muhammad NLumanl Soemanltri 

(2001), penldidikanl IPS adalah suatu 

penlyederhanlaanl dari disiplinl ilmu-ilmu sosial, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Humaniora
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idiologi n legara danl disiplinl ilmu lainlnlya serta 

masalah-masalah sosial terkait yanlg diorganlisasikan l 

danl disajikanl secara ilmiah danl psikologis unltuk 

tujuanl penldidikanl pada tin lgkat penldidikanl dasar danl 

menlenlgah. 

       Menlurut S. N Lasutionl (2010) ia menlyatakan l 

bahwa Penldidikanl IPS merupakanl bagianl dari 

kurikukum sekolah yan lg berhubunlganl denlgan l 

manlusia di dalam masyarakat yanlg terdiri atas 

beberapa subjek: Sejarah, ekonlomi, geografi, 

sosiologi, anltropologi, pemerinltahanl, dan l 

psiokologis sosial.  

         IPS di sekolah pada dasarnlya bertujuanl 

mempersiapkanl peserta didik sebagai warga nlegara 

yanlg baik (good citizenlship). Sebagai warga nlegara 

yanlg baik, peserta didik harus menlguasai 

penlgetahuan l (knlowledge), keterampilanl (skills), 

sikap danl nlilai (attitude danl values) yanlg dapat 

digunlakanl un ltuk memecahkanl masalah pribadi 

maupunl sosial serta dapat menlgambil keputusanl 

unltuk berpartisipasi dalam kegiatanl masyarakat di 

tinlgkat lokal, regionlal, maupun l global. Program 

pembelajaranl IPS harus mampu memberikan l 

penlgalamanl-penlgalamanl belajar yanlg berorienltasi 

pada aktivitas belajar peserta didik, Pelibatan l 
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peserta didik dalam aktivitas belajar agar mereka 

memiliki kemampuanl memecahkanl masalah dalam 

linlgkunlganl belajar yanlg dibuat sebagaimanla realitas 

yanlg sesunlgguhnlya. 

b. Pengertian Pembelajaran IPS 

             Menurut John Doe (2020) Ilmu Penlgetahuan l 

Sosial (IPS) atau Social Studies  merupakanl   salah 

satu mata pelajaranl di persekolahanl. IPS 

mempun lyai tugas mulia dan l men ljadi fon ldasi 

penltinlg bagi penlgemban lganl kecerdasanl personlal, 

sosial, emosion lal, dan l inltelektual. Melalui 

pembelajaranl IPS peserta didik diharapkanl mampu 

berpikir kritis, kreatif, danl inlovatif. Sikap danl 

perilaku men lunljukkanl disiplinl danl tanlggunlg jawab 

selaku inldividual, warga masyarakat, warga nLegara 

danl warga dun lia. mampu berkomunlikasi, bekerja 

sama, memiliki sikap toleranl, empati dan l 

berwawasanl multikultural denlganl tetap berbasis 

kearifanl lokal. Memiliki keterampilanl holistik, 

inltegratif, danl tranlsdisiplinler dalam memecahkan l 

masalah-masalah sosial.  

                 Pembelajaranl-pembelajaran l IPS di sekolah 

men lekanlkanl pada penlgajaran l tenltanlg fakta, kon lsep 

danl genleralisasi yanlg diramu dari berbagai disiplin l 

ilmu sosial, kegiatan l pembelajaran l sepatutnlya 

didasarkanl atas pemahaman l bagaiman la anlak  itu 
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belajar. Topik-topik pembelajaran l IPS di sekolah itu 

men lggunlakanl linlgkun lganl sosial sebagai materi, 

sumber belajar dan l saranla pembelajaran l IPS 

merupakanl kegiatanl yanlg dian lggap efektif dan l 

strategis dalam upaya men ldoronlg siswa un ltuk 

memahami dan l memiliki kepedulian l terhadap 

lin lgkunlganl setempat (Sukinta, 2019:76).  

             Pembelajaran l IPS dapat men lyiapkan l anlggota 

mayarakat di masa yan lg akanl datanlg, mampu 

bertinldak secara efektif. N Lilai-nlilai yanlg wajib 

dikembanlgkanl dalam pen ldidikanl IPS, yaitu n lilai-

n lilai edukatif, praktis, teoritis, filsafat dan l 

kebutuhanl. Penldidikanl IPS henldaknlya 

dikembanlgkanl berdasarkan l realita kon ldisi sosial 

budaya yan lg ada di lin lgkun lganl siswa, sehin lgga 

denlganl inli akan l dapat  membin la siswa yan lg baik 

yan lg mampu memahami dan l mampu menlela’ah 

secara kritis kehidupan l sosial di sekitarn lya serta 

mampu secara aktif berpartisipasi dalam 

lin lgkunlganl. 

c. Karakteristik Mata Pembelajaran IPS 

Karakteristik pembelajaranl IPS anltara lain l : 

1) Ilmu penlgetahuanl sosial merupakanl gabunlgan l 

dari unlsur-unlsur    geografi, sejarah ekonlomi 

hukum danl politik kewarganlegaraan l sosiologi, 
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bahkanl juga bidanlg humanliora, penldidikanl dan l 

agama. 

2) Stanldar kompetenlsi danl kompetenlsi dasar IPS 

berasal dari struktur keilmuanl geografi, sejarah 

ekonlomi danl sosiologi, yanlg dikemas sedemikianl 

rupa sehinlgga menljadi pokok bahasanl atau topik  

(tema) tertenltu. 

3) Stanldar kompetenlsi danl kompetenlsi dasar IPS 

juga menlyanlgkut berbagai masalah sosial yan lg 

dirumuskanl denlganl penldekatanl inlterdisiplin ler 

danl multidisiplinler. 

4) Stanldar kompetenlsi danl kompetenlsi dasar dapat 

menlyanlgkut peristiwa danl perubahanl kehidupan l 

masyarakat denlganl prinlsip sebab akibat 

kewilayahanl adaptasi danl penlgelolaan l 

linlgkunlganl, struktur, proses danl masalah sosial 

serta upaya-upaya perjuanlganl hidup agar survive 

seperti pemenluhanl kebutuhanl kekuasaanl, 

keadilan l danl jaminlanl keamanlanl. 

        Denlganl menlginltegrasikanl karakteristik in li, 

pembelajaranl IPS berupaya unltuk menlciptakan l 

linlgkunlganl pembelajaranl yan lg men larik, bermakn la, 

danl relevanl bagi siswa, serta membanltu mereka 

menljadi warga yanlg berpenlgetahuanl, peduli, dan l 

berpikiranl kritis. Serta melalui karakteristik-
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karakteristik inli, pembelajaranl IPS bertujuanl unltuk 

menlgembanlgkanl pemahamanl yanlg menldalam 

tenltanlg dunlia sosial dan l keterlibatanl aktif siswa 

dalam masyarakat secara positif. 

d. Tujuan Pembelajaran IPS 

                  Tujuanl umum pembelajaranl IPS yaitu unltuk 

memahami danl menlgembanlgkanl penlgetahuanl, 

nlilai, sikap, keterampilan l sosial, kewarganlegaraanl, 

fakta, peristiwa, konlsep, danl genleralisasi serta 

mampu merefleksikanl dalam kehidupan l 

masyarakat, banlgsa, danl nlegara. Tujuanl tersebut 

sudah jelas danl tegas unltuk memberikanl bekal 

bagi peserta didik yanlg begitu lenlgkap. Apabila 

guru mampu menlerapkanl danl menleladanli pada 

siswanlya maka akanl dapat menljadikanl siswa 

sebagai manlusia yanlg “paripurnla”, dalam arti 

manlusia yanlg memiliki jiwa sosial yanlg tinlggi, 

yanlg memiliki kepedulianl yan lg tinlggi kepada 

manlusia lainlnlya (Susanlto, 2014: 2). 

             Sedanlgkanl, tujuanl khusus pembelajaranl 

IPS dapat  dikelompokkanl menljadi empat 

komponlenl, dian ltaranlya : 

a)   Menlgembanlgkanl penlgetahuanl dasar ilmu-ilmu 

sosial.  
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b) Menlgembanlgkanl kemampuanl berpikir inlquiry, 

pemecahanl masalah, danl keterampialanl sosial  

c) Membanlgun l komitmenl danl kesadaranl terhadap 

nlilai-nlilai kemanlusiaanl, danl  

d) Menlinlgkatkanl kemampuanl berkompetenlsi danl 

bekerja sama dalam   masyarakat yan lg 

majemuk, baik dalam skala nlasionlal maupunl 

skala inlternlasionlal (Susanlto, 2016: 2). 

    Menlgatasi kenldala yan lg dihadapi guru IPS 

dalam memben ltuk karakter disiplin l siswa dapat 

memerlukan l strategi yan lg komprehenlsif serta 

kolabrorasi (Rukiyati, 2020:196)). Berikut beberapa 

solusi yanlg dapat diterapkan l: 

a. Penlinlgkatan l kompeten lsi guru 

Guru perlu men lgikuti pelatihan l atau 

workshop unltuk memperkaya pen lgetahuanl dan l 

keterampilanl mereka dalam men lgajar 

penldidikanl karakter, khususn lya terkait disiplinl. 

b. Penlgembanlganl metode pembelajaran l 

Menlerapkanl metode pembelajaran l 

yan lg inlteraktif danl konltekstual seperti studi 

kasus, simulasi, dan l diskusi kelompok. Hal in li 

dapat membanltu siswa memahami pen ltin lgnlya 

disiplinl melalui conltoh-conltoh nlyata.  

c. Kolaborasi oranlg tua 

Membinla komun likasi yanlg efektif 

anltara sekolah dan l oranlg tua un ltuk 
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memastikanl konlsisten lsi dalam penlerapan l nlilai-

nlilai disiplin l baik di sekolah maupun l di rumah. 

d. Pemberianl penlghargaan l danl sanlksi 

Menlerapkanl sistem penlghargaanl unltuk 

siswa yan lg menlunljukkanl perilaku disiplin l serta 

memberikanl sanlksi yan lg menldidik bagi yan lg 

melanlggar aturan l. Hal in li harus dilakukan l adil 

danl konlsistenl. 

e. Penlciptaanl linlgkun lganl sekolah yan lg 

menldukunlg 

Sekolah perlu men lciptakan l linlgkunlgan l 

yan lg kon ldusif unltuk pemben ltukanl karakter, 

seperti melalui aturan l yanlg jelas, conltoh dari 

staf sekolah danl budaya sekolah yan lg positif. 

f. Penldekatanl inldividu 

Guru perlu memahami latar belakan lg 

danl kebutuhanl inldividu siswa un ltuk 

memberikanl bimbin lganl yanlg lebih person lal 

dalam hal disiplin l. 

g. Penlerapanl nlilai disiplin l dalam semua mata 

pelajaranl 

Menlginltegrasikanl nlilai-nlilai disiplin l ke 

dalam berbagai mata pelajaran l sehin lgga 

penldidikanl karakter men ljadi tanlggunlg jawab 

bersama bukanl han lya guru IPS saja. 
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B. Penelitian  Terdahulu Yang Relevan 

  Berdasarkanl hasil penlelusuranl dapat diidenltifikasi 

beberapa penlelitianl yanlg pern lah dilakukanl sebelumnlya 

danl dianlggap memiliki arah masalah yanlg sama denlgan l 

apa yanlg akanl diteliti, tetapi memiliki kefokusanl yan lg 

berbeda terhadap masalah yanlg akanl dikaji dalam 

penlelitianl in li. Dari beberapa penlelitianl tersebut fokus 

kajianln lya akanl diuraikanl sebagai berikut. 

1. Pen lelitianl yan lg dilakukan l oleh Septyanl NLi’matul 

Qoriah yan lg berjudul Implemen ltasi Program 

Muhadharah dalam Men lumbuhkanl Karakter Disiplin l 

danl Tanlggunlg Jawab Peserta didik di MTS NLajiyyah 

Len lgkonlg Sukorejo Ponlorogo Tahunl 2020. Berdasarkanl 

hasil penlelitianl inli men lunljukkan l bahwa karakter disiplinl 

dan l tanlggunlg jawab siswa selalu diberikan l dan l ditanlamkan l 

oleh para guru MTS N Lajiyah baik pada jam pelajaran l 

maupun l luar jam Pelajaranl. Pen lelitianl yanlg akan l pen leliti 

lakukanl memiliki kesamaan l den lgan l pen lelitianl terdahulu 

yaitu sama-sama men leliti tenltan lg karakter disiplinl, 

kemudian l kesamaan l pen lelitianl pada objek yan lg diteliti 

yaitu pada pen lanlamanl karakter disiplinl dan l tanlggun lg 

jawab pada siswa danl metode yan lg digun lakan l juga sama-

sama men lggunlakan l metode kualitatif. Sedan lgkan l 

perbedaanl pen leliti den lgan l pen lelitian l terdahulu adalah 

tempat Lokasi yan lg berbeda serta pada pen lelitianl terdahulu 

men leliti terkait program muhadharah dalam men lumbuhkan l 

karakter disiplinl dan l tanlggun lg jawab di MTS sedan lgkan l 
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pen leliti membahas tenltan lg Upaya guru IPS dalam 

memben ltuk karakter disiplin l siswa.kelas VII di SMP. 

2. Pen lelitianl yan lg dilakukan l oleh Muhammad Ibn lu 

Ubaidillah yan lg berjudul Penlanlamanl nlilai disiplin l 

dalam menlinlgkatkanl prestasi belajar pada mata 

pelajaranl IPS terpadu di SMP Islam muamilin l 

Inldramayu. Berdasarkanl hasil penlelitian l inli terdapat 

sebuah kesamaan l yaitu sama-sama membahas ten ltan lg 

disiplinl siswa terhadap mata Pelajaran l IPS terpadu 

serta men lggunlakkanl penldekatan l metode pen lelitian l 

kualitatif deskriptif. Sedan lgkanl perbedaan lnlya terdapat 

pada tempat lokasi pen lelitianl, serta pada pen lelitian l 

terdahulu lebih membahas pen lanlamanl nlilai disiplin l 

dalam men linlgkatkan l prestasi belajar pada mata 

pembelajaran l IPS dan l penleliti lebih membahas Upaya 

guru IPS dalam memben ltuk karakter disiplin l siswa 

kelas VII di SMP. 

3. Pen lelitianl yan lg dilakukan l oleh Amiruddin l yanlg 

berjudul Upaya Guru Mata Pelajaranl IPS dalam 

Menlanlamkanl Karakter Disiplinl danl Tanlggunlg Jawab 

Siswa di SMP N Legeri 1 Jenlanlganl Ponlorogo. 

Berdasarkanl hasil penlelitianl menlunljukkan l sebuah 

Upaya guru IPS men lanlamkan l karakter disiplinl dan l 

tan lggunlg jawab kepada siswa dan l penleliti 

men lemukanl kesamaanl terhadap pen lelitianl terdahulu 

yaitu sama-sama menleliti ten ltan lg Upaya guru IPS 
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dalam memben ltuk karakter disiplin l, kemudian l 

kesamaanl lainlnlya pada metode pen lelitianl yaitu 

men lggunlakanl metode penldekatan l kualitatif deskritif. 

Sedanlgkanl perbedaan lnlya terdapat pada lokasi tempat 

penlelitianl, serta perbedaan l pada judul pen lelitian l 

terdahulu menleliti ten ltanlg Upaya guru IPS dalam 

men lanlamkanl karakter disiplin l danl tanlggunlg jawab 

siswa semen ltara penleliti hanlya berfokus pada Upaya 

guru IPS dalam memben ltuk karakter disiplin l siswa 

saja. 

4. Jurn lal, Wuri Wuryanldanli, dkk, Un liversitas N Legeri 

Yogyakarta. 2019. Den lganl judul Implemen ltasi 

Pen ldidikanl Karakter Keman ldirianl Muhammadiyah 

Boardin lg School (MBS). Berdasarkan l penlelitian l 

terdahulu penleliti men lemukan l persamaanl pada 

metode penlelitian l yaitu sama-sama menlggunlakan l 

jenlis penldekatanl kualitatif deskriptif, kemudian l sama-

sama membahas ten ltanlg Pen ldidikanl karakter, Diman la 

pada penlelitian l inli bermaksud membahas dan l 

men lggambarkan l tenltanlg implemen ltasi Pen ldidikan l 

karakter pada sekolah. Sedan lgkanl perbedaanl penleliti 

denlganl penlelitian l inli yaknli pada lokasi tempat 

penlelitia, danl perbedaan l pada fokus berbeda yaitu 

penleliti terdahulu membahas ten ltanlg karakter 

kemanldirianl pada sekolah sedan lgkanl penleliti lebih 
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fokus ten ltanlg Upaya guru IPS dalam memben ltuk 

karakter disiplin l. 

5. Jurn lal, Mohammad Bagus Subhi.Un liversitas Islam 

N Legeri Maulanla Malik Ibrahim Malan lg. 2022. Den lganl 

judul Implemen ltasi Pen ldidikanl Karakter dalam 

Membenltuk Sikap Sosial Peserta Didik melalui 

pembelajaran l IPS Terpadu. Berdasarkan l penlelitian l 

terdahulu menlunljukkan l bahwa menlgen lai 

men lginltegrasikanl Penldidikanl karakter denlganl mata 

pembelajaran l IPS terpadu serta men lanlamkanl nlilai-

nlilai karakter dalam setiap pembelajaran l sehinlgga 

sikap sosial siswa terben ltuk yaitu meliputi: jujur, 

tan lggunlg jawab, toleran lsi, sopan l sanltunl, danl percaya 

diri. Persamaan l penleliti pada pen lelitianl terdahulu 

yaitu pada subjek pen lelitian l yaitu siswa, serta metode 

yan lg digun lakanl juga sama yaitu men lggunlakan l 

kualitatif . Sedanlgkanl perbedaan lnlya pada penlelitian l 

terdahulu yaitu pada objek ten ltanlg implemen ltasi 

Pen ldidikanl karakter dalam memben ltuk sikap sosial 

peserta didik melalui pembelajaran l IPS, semenltara 

penleliti membahas men lgenlai Upaya guru IPS dalam 

membenltuk karakter disiplin l siswa serta perbedaan l 

lain lnlya yaitu pada lokasi tempat pen lelitian l. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No    Nama Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Septyanl 

N Li’matul 

Qoriah 

Implemenltasi 

Program 

Muhadharah 

dalam 

Menlumbuhkanl 

Karakter Disiplinl 

danl Tan lggunlg 

Jawab Peserta 

Didik di Mts 

NLajiyyah 

Lenlgkonlg 

Sukorejo 

Ponlorogo Tahunl 

2020. 

1. Jenlis Penlelitianl 

Penldekatan l 

kualitatif deskritif 

2. Menlumbuhkanl 

karakter disiplin l 

danl tan lggunlg 

jawab 

 

1. Han lya berfokus 

pada Memben ltuk 

karakter disiplin l  

2. Tempat danl 

waktu pen lelitianl 

3. Upaya guru IPS  

4. Implemen ltasi 

 

2. Muhammad 

Ibnlu 

Ubaidillah 

Penlanlamanl 

nlilai disiplin l 

dalam 

menlinlgkatkanl 

prestasi belajar 

pada mata 

pelajaranl IPS 

terpadu di SMP 

1. Jenlis Penlelitianl 

Penldekatan l 

kualitatif deskritif 

2. N Lilai disiplinl 

3. Mata Pelajaran l 

IPS 

1. Tempat dan l 

waktu pen lelitianl 

2. Men linlgkatkanl 

prestasi belajar 
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Islam muamilinl 

Inldramayu. 

3. Amiruddinl Upaya Guru 

Mata Pelajaranl 

IPS dalam 

Menlan lamkanl 

Karakter 

Disiplin l danl 

Tanlggunlg 

Jawab Siswa di 

SMP NLegeri 1 

Jenlanlganl 

Ponlorogo. 

1. Jenlis Penlelitianl 

Penldekatan l 

kualitatif deskritif 

2. Upaya guru IPS 

3. Karakter disiplinl 

1. Tempat dan l 

waktu pen lelitianl 

2. Karakter disiplinl 

danl tanlggunlg 

jawab 

4. Wuri 

Wuryan ldanli, 

dkk 

Implemen ltasi 

Penldidikanl 

Karakter 

Keman ldirianl 

Muhammadiyah 

Boardin lg 

School (MBS). 

1. Jenlis Penlelitian l 

Penldekatan l 

kualitatif deskritif 

2. Penldidikanl 

karakter 

1. Tempat dan l 

waktu pen lelitianl 

2. Implemen ltasi 

3. Upaya guru IPS 

4. Subjek pen lelitian l 

pada siswa 

5. Karakter disiplinl 

5. Mohammad 

Bagus Subhi 

Implemenltasi 

Penldidikanl 

Karakter dalam 

Membenltuk 

1. Jenlis Penlelitian l 

Penldekatan l 

kualitatif deskritif 

2. Penldidikanl 

karakter 

3. Mata 

1. Tempat danl 

waktu penlelitianl 

2. Implemen ltasi 

3. Membenltuk 

karakter disiplin l 
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Sikap Sosial 

Peserta Didik 

melalui 

pembelajaran l 

IPS Terpadu. 

pembelajaran l IPS 

   

           Berdasarkanl hasil pen lelitianl di atas memiliki 

objek kajianl yan lg sama,  yaitu sama-sama menlganlalisis 

tenltanlg Upaya guru IPS dalam membenltuk karakter 

disiplin l siswa. Denlganl demikianl, hasil penlelitianl tersebut 

dianlggap memiliki kemiripanl dalam penlelitianl yanlg akan l 

dilakukanl denlganl menljadikanl penldidikanl yan lg diberikan l 

oleh guru sebagai cara unltuk membimbinlg dan l 

menlinlgkatkanl karakter disiplinl belajar siswa danl 

memahami anlak. Akanl tetapi, hasil pen lelitianl yanlg akan l 

dilakukanl memiliki fokus yanlg berbeda, yaitu 

menlguraikanl benltuk anlalisis upaya guru IPS dalam 

menlinlgkatkanl danl membenltuk karakter dsiplinl siswa 

lebih baik lagi.  

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkanl latar belakanlg danl lan ldasanl teori 

yanlg telah dikemukakanl sebelumnlya dan l dijelaskanl maka 

dapat diambil suatu keranlgka berpikir sebagai berikut. 

Yaitu dapat diketahui bahwa proses pembelajaranl IPS 

yanlg diterapkanl di sekolah denlganl jumlah siswa yan lg 
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sanlgat banlyak tidaklah mudah danl men lgalami kesulitan l 

dalam menlgatur anlak denlganl memiliki karaktersitik yan lg 

beragam danl berbeda-beda termasuk dalam menlanlggan li 

karakter disiplinl siswa. Karenla terdapat beberapa faktor 

yanlg mempenlgaruhi keberhasilanl atau kegagalanl dalam 

proses pembelajaranl IPS pada yanlg tidak menlgikuti 

peraturanl di sekolah maupunl peraturanl yanlg dibuat oleh 

guru mata Pelajaranl IPS yanlg dibuat di dalam kelas. 

 Oleh karenla itu harus terdapat strategi atau Upaya  

guru IPS dalam membenltuk karakter disiplinl siswa dalam 

proses pembelajaranl tersebut di dalam kelas agar 

terciptanlya suasanla pembelajaranl yanlg maksimal. SMP 

N Legeri 5 Kota Benlgkulu merupakanl jenljanlg sekolah 

menlen lgah pertama yanlg sudah terakreditasi A danl juga 

merupakanl sekolah favorit SMP Kota Benlgkulu. Sekolah 

inli merupakanl sekolah umum danl formal. Sehinlgga di 

SMP inli para guru termasuk guru IPS terdapat strategi 

yanlg khusus dalam menlanlganli atau upaya yanlg dilakukan l 

dalam menlghadapi masalah-masalah yanlg akanl dihadapi 

ketika proses pembelajaran l IPS maupunl proses 

pembelajaranl  lainlnlya di kelas sedanlg berlanlgsunlg agar 

tercipta suasanla pembelajaranl di kelas juga bisa berjalanl 

denlgan l maksimal. 

Adapunl keranlgka berpikir dalam penlelitianl inli 

adalah dapat dilihat melalui bagan l berikut: 
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Bagan 2.1 

Kerangka berpikir Penelitian 

 

 

   Berdasarkanl keranlgka berpikir penlelitianl di atas, 

penljelasanl dari penlelitianl inli yaitu penltinlgnlya Upaya guru 

IPS dalam memben ltuk karakter disiplinl siswa saat inli serta 

menlinlgkatkanl nlilai sosial serta menlinlgkatkanl kesadaran l 

siswa. Danl guru berperanl sebagai motivator unltuk 

memberikanl motivasi kepada an lak unltuk terus 

menlgembanlgkanl karakter  disiplinl tersebut menljadi lebih 

baik dan l taat akanl peraturanl yanlg telah dibuat.  

Upaya Guru IPS 
dalam Membenltuk 

Karakter disiplinl 

1.Faktor 
penlghambat 

1.Faktor 
penldukunlg  

Siswa Hasil Penlelitianl 

1.Karakter danl 
disiplinl siswa 


